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Kembali penulis menegaskan bahwa pembahasan mengenai keadilan sahabat berpengaruh
pada ajaran yang akan diterima umat Islam nantinya. Dalam kata lain, pasca wafat Rasulullah

Saw syariat Islam berikutnya dijelaskan oleh orang-orang terdekat Beliau Saw, baik itu dari
kalangan keluarga maupun para sahabat kepada kita. Jika orang-orang terdekat Rasulullah

Saw memiliki jaminan serta bukti sejarah berperilaku adil maka tidak ada ragu bagi kita dalam
menerima setiap ajarannya. Namun sebaliknya, jika terdapat kecacatan perilaku di antara

mereka -walaupun sebahagian kecil- maka sudah sepatutnya bagi kita untuk memilah
diantaranya. Oleh karena itu dibahaslah perihal keadilan sahabat guna mendapatkan

.kesimpulan serta hasil dari permasalahan di atas

Pada beberapa seri sebelumnya telah dibahas mengenai konsep keadilan sahabat serta
beberapa pandangan didalamnya. Kini penulis kembali membawakan satu pandangan dari

ulama besar Ahlussunnah mengenai keadilan sahabat. Dia Imam Sa’adudin at-Taftazani
ulama mahir dalam ilmu kalam, ushul fiqh, ilmu mantik dan balaghah. Dalam kitabnya Syarh al-

;Maqasid ia mengomentari keadilan sahabat sebagai berikut

 أن ما وقع بن الصحابة من المحاربات والمشاجرات على الوجه المسطور فی کتب التوارخ والمذکور على ألسنة
القاة یدل بظاهره على أن بعضهم قد حاد عن طرق الحق وبلغ حد الظلم والفسق وکان الباعث له الحقد والعناد

والحسد واللداد وطلب الملک والریاسة والمل إلى اللذات والشهوات إذ لیس کل صحای معصوما ولا کل من
لقی النی بالخر

Berkenaaan dengan apa-apa yang terjadi dari perselisihan dan peperangan di antara sahabat
sehingga termaktub dalam kitab-kitab sejarah, teringat dalam lisan-lisan yang benar

menandakan secara dzahir bahwa sebagian para sahabat telah keluar dari jalur kebenaran
sehingga sampai pada batasan kedzaliman dan kefasikan, penyebab dari itu semua ialah

dendam, durhaka, hasud, permusuhan, cinta dunia, cinta kedudukan serta condong kepada
hawa nafsu. Maka tidak semua sahabat terjaga dan maksum dan tidaklah setiap orang yang

[bertemu Nabi Saw terhitung sebagai orang yang baik.[1

Dari situ dapat dipahami bahwa sebagian sahabat satu sama lain bertentangan bahkan hingga
berperang. Sejarah mencatat hal tersebut, dan itu menandakan ketidakadilan sebagian

sahabat. Tentunya bukti itu juga mempengaruhi ajaran serta syariat yang mereka sampaikan.



Maka untuk mendapatkan syariat yang murni wajib bagi kita -terutama para pelajar agama-
.untuk menelaah kembali permasalahan keadilan sahabat

:CATATAN

Syarh al-Maqasid, Imam At-Taftazani; Juz 5; h. 310-311; Cet. Alam Al-Kutub [1]


